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BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Media sosial kini telah menjadi elemen krusial dalam aktivitas sehari-hari, tak hanya sebagai medium komunikasi pribadi, tetapi juga sebagai alat strategis bagi perusahaan, pembuat konten, institusi pendidikan, dan organisasi publik. Platform seperti Instagram dan Facebook menggunakan algoritma canggih yang secara berkala diperbaharui untuk menyajikan konten yang dianggap paling relevan untuk pengguna. Algoritma ini berfungsi berdasarkan perilaku digital seperti riwayat interaksi, preferensi pengguna, lama waktu melihat konten, serta jenis keterlibatan yang diberikan oleh pengguna. Dominasi peran algoritma ini menjadikan visibilitas dari sebuah konten sangat dipengaruhi oleh penilaian sistem terhadap nilai relevansi dan kualitas interaksi yang terjadi. Dengan kata lain, algoritma lebih dari sekadar mekanisme teknis, ia juga merupakan faktor kunci dalam kesuksesan distribusi konten, pertumbuhan audiens, dan efektivitas strategi pemasaran digital. Situasi ini menjadikan pemahaman mengenai dinamika algoritma sebagai hal yang sangat penting, terutama bagi mereka yang ingin memanfaatkan peluang dalam ekosistem digital yang semakin kompetitif.

Seiring berjalannya waktu, perubahan pada algoritma di platform media sosial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap jangkauan organik dan tingkat keterlibatan pengguna. Banyak akun mengalami penurunan kinerja yang drastis, karena algoritma sekarang lebih mengutamakan interaksi yang berarti seperti komentar yang mendalam, simpan konten, dan pembicaraan berkualitas. Perubahan ini mengharuskan para pembuat konten untuk terus berinovasi dengan menggunakan strategi kreatif, seperti memanfaatkan format video pendek yang kini menjadi fokus dari platform, menciptakan konten yang interaktif, dan membangun ikatan komunitas yang lebih solid. Di sisi lain, pemanfaatan iklan berbayar menjadi strategi yang semakin krusial, mengingat algoritma sering kali mengurangi jangkauan konten organik dari akun bisnis. Dengan demikian, kajian tentang dampak algoritma terhadap jangkauan dan interaksi tidak hanya penting secara akademis, tetapi juga memiliki manfaat praktis bagi para pelaku industri dalam merancang strategi digital yang efektif, adaptif, dan mampu bertahan dalam perubahan lanskap media sosial yang terus berubah.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perubahan algoritma di platfrom seperti Instagram dan Facebook memengaruhi Organic reach dan Engagement ?
2. Apa saja tips dan strategi untuk tetap relevan ditengah perubahan algoritma?
3. Bagaimana penggunaan iklan berbayar untuk meningkatkan visibilitas dan pengaruhnya terhadap hasil kampanye?
C. Tujuan
1. Untuk mengetahui perubahan algoritma di platfrom Instagram dan Facebook yang memengaruhi Organic Reach dan Engagement.
2. Untuk mengetahui tips dan strategi untuk tetap relevan ditengah perubahan algoritma.
3. Untuk mengetahui penjelasan penggunaan iklan berbayar untuk meningkatkan visibilitas dan pengaruhnya terhadap hasil kampanye. 
BAB II PEMBAHASAN

A. Bagaimana Perubahan Algoritma Di Platfrom Seperti Instagram Dan Facebook Memengaruhi Organic Reach Dan Engagement ?

1. Instagram 
Instagram adalah platform media sosial yang memungkinkan pengguna untuk berbagi foto, video, cerita (Stories), dan pesan (DM). Instagram diluncurkan pada tahun 2010 dan saat ini dimiliki oleh Meta Platforms (perusahaan yang juga memiliki Facebook dan WhatsApp).
· Reach organik: Menurun sejak perubahan algoritma yang mengutamakan konten dari akun yang memiliki interaksi tinggi dan konten yang memicu save (simpan) serta diskusi aktif. Hal ini membuat postingan organik cenderung lebih terbatas bagi akun yang belum membangun ekosistem interaksi kuat.
· Sinyal keterlibatan: Likes, komentar, share, dan saves memiliki bobot berbeda, dengan saves sering dianggap sinyal relevansi yang lebih kuat karena menunjukkan rencana konten yang ingin disimpan pengguna.
· Strategi penyesuaian: Fokus pada konten yang mendorong percakapan, konten edukatif/hiburan yang mendorong penyimpanan, penggunaan format video pendek (Reels) untuk meningkatkan peluang tampil di Explore dan feed teman-teman, serta pemanfaatan fitur interaksi seperti polls, questions, dan sticker interaktif
· Iklan sebagai pelengkap: Karena reach organik menurun, banyak brand meningkatkan bagian anggaran untuk iklan berbayar guna mempertahankan visibilitas sambil menjaga kualitas konten organik yang relevan.

2. Facebook
Facebook adalah platform media sosial yang memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi, berbagi informasi, foto, video, dan terhubung dengan orang lain secara online. Facebook didirikan pada tahun 2004 oleh Mark Zuckerberg dan sekarang dimiliki oleh Meta Platforms, perusahaan yang sama dengan Instagram dan WhatsApp.
· Reach organik: Mirip dengan Instagram, konten yang memicu interaksi tinggi dan terutama diskusi antara pengguna meningkatkan peluang muncul di News Feed. Perubahan algoritma sebelumnya menekankan interaksi sosial yang berarti di antara pengguna, mengurangi paparan konten dari halaman bisnis secara organik.
· Perubahan iklan dan pemanfaatan AI: Meta terus mengintegrasikan AI untuk pemilihan target audiens dan optimasi kampanye, sehingga kombinasi konten organik berkualitas dengan iklan yang terkelola baik menjadi strategi kunci untuk menjaga visibilitas dan konversi.
· Tren konten: Video pendek, konten interaktif, dan konten yang mendorong komentar/percakapan cenderung lebih disukai algoritma, sehingga format video pendek dan konten yang memicu diskusi direkomendasikan untuk ditambahkan ke kalender konten.
Faktor-faktor yang mempengaruhi jangkauan dan engagement
· Kualitas konten: Konten yang relevan, informatif, dan mengundang reaksi/proses diskusi cenderung memiliki performa lebih baik daripada konten yang bersifat promosi langsung.
· Intrinsic signals engagement: Interaksi seperti komentar yang panjang, diskusi bernas, dan percakapan berkelanjutan lebih diberi bobot daripada respons cepat yang dangkal.
· Konsistensi dan ekosistem interaksi: Akun yang membangun jaringan interaksi berkelanjutan dengan komunitasnya (komentar timbal balik, kolaborasi dengan creator lain, kelompok/komunitas terkait) biasanya membangun reach organik lebih tahan banting terhadap perubahan algoritma.
· Format konten: Video pendek (Reels/Shorts), konten interaktif, dan konten bernilai panduan praktis cenderung memiliki performa lebih baik di kedua platform karena preferensi pengguna terhadap hiburan singkat dan informasi yang mudah di-skim.
· Pemanfaatan data dan iterasi: Analisis performa konten secara berkala, mengidentifikasi tema yang menghasilkan saves/komentar/berbagi, serta menyesuaikan waktu posting sesuai perilaku audiens.
Strategi praktis untuk meningkatkan jangkauan dan engagement
a) Rancang konten yang mendorong tindakan interaksi bermakna:
· Ajak audiens untuk menyimpan konten sebagai referensi, mengajukan pertanyaan terbuka yang memicu komentar panjang, dan minta pendapat/pengalaman audiens terkait topik.
· Gunakan ajakan bertindak yang spesifik namun natural, misalnya meminta opini, tips, atau studi kasus dari pengikut.
b) Optimalkan format dan ritme konten:
· Prioritaskan Reels/Video pendek dengan hook kuat di 0–3 detik dan alur cerita singkat yang menyelesaikan di dalam video.
· Gunakan caption yang mengundang diskusi, pertanyaan, atau call-to-action yang relevan dengan konten
c) Manfaatkan fitur interaksi:
· Gunakan polling, kuis, q&a, dan sticker interaktif untuk meningkatkan interaksi langsung dalam postingan.
· Balas komentar secara konsisten untuk menjaga percakapan berjalan dan memperluas percakapan dalam feed pengguna.
d) Kombinasi organik dan beriklan:
· Gunakan kampanye iklan berencana yang mengarahkan trafik ke konten organik berkinerja baik, meningkatkan reach secara tersegmentasi tanpa mengandalkan satu sumber paparan.
e) Kolaborasi dan komunitas:
· Kolaborasi dengan kreator yang relevan untuk meningkatkan eksposur ke audiens baru.
· Bangun komunitas di sekitar topik tertentu melalui grup/broadcast dan konten eksklusif untuk anggota komunitas.
f) Pengukuran dan iterasi:
· Tetapkan KPI jelas seperti reach, impressions, saves, komentar, dan share. Evaluasi mingguan/bulanan untuk mengidentifikasi tema konten yang paling efektif.
· Uji A/B format konten, panjang caption, CTA, dan waktu posting untuk menemukan kombinasi performa terbaik.

B. Tips Dan Strategi Untuk tetap Relevan Ditengah Perubahan Algoritma.

Strategi 
Prioritaskan konten yang mendorong interaksi bermakna
· Ajak audiens untuk menyimpan konten (save), berdiskusi melalui komentar mendalam, dan membagikan pengalaman terkait topik.
· Gunakan ajakan bertindak yang spesifik namun organik, misalnya menanyakan pengalaman peserta, tips praktis, atau studi kasus singkat.
Optimalkan format konten
· Utamakan video pendek (Reels/Shorts) dengan hook kuat di 0–3 detik dan alur cerita jelas.
· Gunakan caption yang mengajak diskusi dan pertanyaan terbuka; sertakan elemen visual yang cepat dipahami.
· Manfaatkan konten interaktif seperti polling, kuis, Q&A, dan sticker untuk meningkatkan partisipasi pengguna.
Bangun ekosistem interaksi
· Aktif berinteraksi dengan komunitas terkait: balas komentar secara konsisten, kolaborasi dengan creator lain, serta kontribusi di grup/komunitas.
· Ciptakan seri konten yang berkelanjutan (misalnya seri tips mingguan) untuk membangun ekspektasi audiens.
Kombinasi organik dan iklan yang terukur
· Gunakan iklan berbayar untuk meningkatkan visibilitas pada konten organik berkinerja baik, dengan funnel sederhana: lihat → interaksi → konversi/aksi.
· Uji A/B pada judul, thumbnail, durasi video, dan CTA untuk menemukan kombinasi performa terbaik.
Manajemen waktu posting dan konsistensi
· Sesuaikan waktu posting dengan pola perilaku audiens utama (misalnya jam makan siang, malam hari). Uji beberapa slot dan gunakan data untuk mengarahkan ritme konten.
· Konsisten dalam frekuensi posting tanpa mengorbankan kualitas konten.
Gunakan fitur komunitas dan kolaborasi
· Manfaatkan fitur komunitas (grup, layanan Close Friends, komunitas tematik) untuk memperdalam keterlibatan.
· Kolaborasi dengan kreator yang relevan untuk memperluas jangkauan ke audiens baru tanpa sepenuhnya tergantung pada algoritma feed.
Adaptasi konten segmen nasional (Indonesia)
· Konten edukatif, hiburan singkat, dan konten interaktif tetap resonan; masukkan elemen budaya lokal, bahasa sehari-hari, dan contoh kasus lokal untuk meningkatkan relevansi.
· Gunakan format cerita pendek yang menonjolkan solusi praktis, langkah-langkah, atau “how-to” terkait audiens Indonesia.
Rencana aksi contoh (mingguan)
· Senin: rilis Reels edukatif 15–30 detik dengan hook kuat, CTA untuk komentar pengalaman pengguna.
· Rabu: postingan feed dengan video pendek plus caption mengundang diskusi; tambahkan polling di Stories.
· Jumat: konten kolaboratif atau duet dengan creator terkait; ajak audiens untuk bergabung dalam grup/komunitas.
· Setiap dua minggu: evaluasi performa konten berdasarkan KPI; sesuaikan topik, format, dan waktu posting.

C. Penggunaan Iklan Berbayar Untuk Meningkatkan Visibilitas Dan Pengaruhnya Terhadap Hasil kampanye. 

1) Penggunaan Iklan Berbayar untuk Meningkatkan Visibilitas 
Iklan berbayar menggunakan algoritma dari platform seperti Google Ads, Facebook Ads, atau LinkedIn untuk secara tepat mencapai sasaran audiens yang sesuai. Proses ini meliputi:
a) Targeting berbasis data
Memanfaatkan demografis, tindakan, dan minat dari pengguna untuk menayangkan iklan. Sebagai contoh, iklan pencarian muncul ketika seseorang mencari istilah yang relevan, yang membantu meningkatkan keterlihatan produk atau kampanye.

b) Format dan saluran
Termasuk dalam kategori ini adalah iklan banner, video, atau posting yang disponsori. Hal ini memberikan kesempatan untuk mendapatkan paparan secara cepat, penelitian menunjukkan iklan berbayar bisa mencapai jutaan tayangan pada hari pertama kampanye.

c) Optimasi real-time
Platform ini memberikan fleksibilitas untuk menyesuaikan sesuai dengan hasil, misalnya menaikkan anggaran untuk audiens yang menunjukkan respons baik, sehingga meningkatkan keterlihatan secara efektif.

2) Pengaruh Terhadap Hasil kampanye
· Dampak positif
· Menaikkan jumlah pengunjung dan penjualan: Iklan berbayar bisa meningkatkan konversi hingga 50% lewat retargeting, yang memungkinkan iklan menjangkau konsumen yang pernah berinteraksi sebelumnya.
· Pengaruh pada kampanye politik: Iklan yang dibayar meningkatkan profil kandidat dan mempengaruhi pandangan masyarakat. Contohnya, dalam pemilihan umum di AS, iklan di Facebook membantu meningkatkan partisipasi pemilih. 
· ROI (Return On Investment) Tinggi: Dengan pengelolaan yang tepat, ROI dapat mencapai 2 hingga 5 kali lipat dari dana yang dikeluarkan, khususnya untuk kampanye dalam waktu singkat.

· Dampak negatif
· Biaya yang besar dan Ad fatigue: Jika tidak ditujukan dengan benar, dapat menghasilkan pemborosan dana dan mengurangi efektivitas karena audiens mengalami kejenuhan. 
· Risiko Moral: Dalam kontes politik, iklan berbayar dapat menyebarkan informasi yang salah, yang dapat berdampak buruk pada hasil.
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BAB III KESIMPULAN

Kesimpulan
Algoritma dari platform media sosial seperti Instagram dan Facebook memainkan peran penting dalam menentukan sejauh mana jangkauan dan keterlibatan sebuah konten, karena sekarang lebih mengedepankan interaksi yang berarti seperti komentar yang mendalam, simpanan, dan diskusi aktif ketimbang hanya sekadar jumlah suka. Perubahan ini menyebabkan penurunan pada jangkauan organik, sehingga para kreator serta bisnis harus menyesuaikan pendekatan mereka dengan menciptakan konten yang relevan, interaktif, dan konsisten, sekaligus memanfaatkan format video singkat yang kini lebih diutamakan oleh algoritma. Agar tetap kompetitif di tengah perubahan ini, pemanfaatan iklan berbayar menjadi salah satu solusi yang efektif karena dapat meningkatkan visibilitas dengan cepat melalui penargetan berbasis data dan optimasi secara real-time. Namun, pengelolaan iklan berbayar juga perlu dilakukan dengan hati-hati agar tidak terjadi pemborosan anggaran dan kejenuhan pada audiens. Secara keseluruhan, gabungan antara konten organik yang berkualitas, interaksi yang aktif, analisis kinerja yang berkelanjutan, serta penggunaan iklan berbayar yang terukur menjadi kunci untuk mempertahankan kinerja kampanye dan jangkauan konten di era algoritma yang terus-menerus berubah.
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